J ls* 4 


Fasal Tcntang Haid, Nifas Dan Istihadloh 
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Dari lubang farji itu keluar tiga darah; darah haid, nifas dan 
idtihadloh. Haid adalah darah yang keluar pada usia haid - 
yakni 9 tahun atau lebih- dari lubang farji perempuan dalam 
kondisi sehat; bukan disebabkan penyakit tapi karena tabiat 
wanita, juga bukan disebabkan melahirkan. Ungkapan " VjJ 'J°Jj 

I «A_1 ^ (artinya: warnanya hitam gelap seperti terbakar) 


tidak ditemukan dalam kebanyakan salinan kitab matan. 
Dalam kitab As-Shohah disebutkan " .1 

43 J>-\ ^3- jtJl 43-jJj ” (artinya: darah gelap, menjadi kuat warna 


merahnya hingga berwarna hitam dan tersengat api hingga api 
membakarnya). 
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Nifas adalah darah yang keluar setelah melahirkan. Sehingga 
darah yang keluar bersamaan bayi atau sebelum keluarnya 
bayi bukan dinamakan nifas. Penambahan huruf ya' pada lafad 







"Ljp" merupakan kata yang langka. Sedangkan yang paling 
banyak dipakai adala dengan mmbuang ya\ 




Istihadloh -yakni darah istihadloh- adalah darah yang keluar 
pada selain hari-hari keluar darah haid dan nifas, dan 
keluarnya tidak dalam kondisi sehat. 
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Masa minimal keluarnya haid adalah sehari semalam, yakni 
kira-kira masa itu. Maksudnya adalah 24 jam dengan keluar 
secara terus menerus yang biasa terjadi dalam haid. 
Maksimalnya adalah 15 hari serta 15 malam. Jika melebihi 
masa ini maka dinamakan istihadloh. Sedangkan umumnya 6 
atau 7 hari. Landasan hitungan tersebut adalah penelitian 
(observasi]. 
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Masa paling sedikitnya nifas adalah sekejap. Yang dikehendaki 
darinya adalah waktu yang sebentar. Permulaan nifas adalah 
dari terpisahnya bayi. Maksimal nifas adalah 60 hari dan 








umumnya 40 hari. Landasan hitungan tersebut adalah 
penelitian juga. 
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Masa minimal suci yang memisah antara 2 haid adalah 15 hari. 
Dengan ungkapan antara 2 haid Mushannif mengecualikan 
dari masa suci yang memisah antara haid dan nifas jika kita 
mengikuti qoul ashoh bahwa seorang yang hamil itu masih 
bisa haid. Maka bisa saja masa suci pemisah antara haid dan 
nifas kurang dari 15 hari. Dan tidak ada batasan maksimalnya 
masa suci. Karena terkadang ada wanita yang hidup sepanjang 
usianya tanpa haid. Adapun umumnya maka disesuaikan 
dengan umumnya haid seornag wanita. Jika (umumnya) haid 6 
hari maka (umumnya) masa sucinya adalah 24 hari. Atau jika 
(umumnya) haid adalah 7 hari maka (umumnya) masa sucinya 
adalah 23 hari. 
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Usia minimal wanita mengalami haid adalah 9 tahun 
qomariyah/hijriyah. Dalam sebagian salinan kitab redaksinya 
"yiii". Kemudian jika seorang wanita melihat/keluar darah 

sebelum sempurnanya usia 9 tahun dengan jarak waktu yang 








tidak bisa menampung haid dan suci maka darah itu 
dinamakan haid. Jika melebihi masa itu maka bukan haid. 
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Masa minimal hamil adalah 6 bulan lebih 2 masa yang 
sebentar. Maksimalnya adalah 4 tahun dan umumnya 9 tahun. 
Landasan hitungan tersebut adalah kenyataan lapangan. 1 2 3 
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Dengan keluarnya darah haid maka diharamkan -dalam 
sebagian salinan kitab menggunakan ungkapan “haram bagi 
wanitayang haid” 8 perkara: 

l.Sholat. Baik fardlu atau sunah, begitu pula sujud tilawah 
dan sujud syukur. 

2. Puasa. Baik puasa wajib atau sunah. 

3. Membaca Al-Quran. 


1 Yang dimaksud 2 masa sebentar adalah masa bersetubuh dan masa melahirkan. Tausyikh, Darul Minhaj, hal. 74 







4. Menyentuh mush-haf. Mush-haf ialah nama dari benda 
yang ditulisi dengan kalam Allah (Al-Quran) dan berada 
antara dua sampul . * 2 Dan membawa mush-haf. Kecuali jika 
khawatir terhadap mush-haf. 3 

5. Masuk masjid bagi wanita yang haid jika khawatir 
mengotori masjid. 

6. Thowaf. Baik yang fardlu atau sunah. 

7. Bersetubuh. Disunahkan bersedekah satu dinar bagi orang 
yang bersetubuh saat derasnya darah. Dan bagi orang yang 
bersetubuh saat surutnya darah sunah bersedekah 
setengah dinar. 

8. Mencari kesenangan dengan anggota tubuh antara pusar 
dan lutut dari tubuh perempuan. Sehingga mencari 
kesenangan dengan pusar dan lutut dan anggota tubuh 
yang diatasnya tidak haram menurut pendapat yang 
dipilih dalam kitab Syarh Al-Muhadzdzab. 
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Definisi mush-haf yang disampaikan tersebut adalah definisi asal (sesuai dengan yang ditemukan pada zaman 

dulu], Dan yang lebih dikehendaki dengan mush-haf disini adalah setiap benda yang bertuliskan ayat Al-Quran 
dengan tujuan untuk dibaca walaupun dengan bentuk tiang atau papan dan sebagainya. Tausyikh, Darul Minhaj, 
hal. 75 

3 Maksud khawatir terhadap mushaf adalah khawatir akan kesucian dan keamanannya. 






Selanjutnya Mushannif menindak lanjuti penjelasan hal-hal 
yang seharusnya disebutkan pada fasal yang lalu pada fasal 
perkara yang meajibkan mandi. Mushannif mengungkapkan 
"Bagi orang yang junub ada 5 perkara yang haram”: 

1. Sholat, baik fardlu atau sunah. 

2. Membaca Al-Quran, selain yang telah di nasakh 
pembacaannya. Baik yang dibaca adalah ayat atau huruf 
saja. Baik membaca dengan lirih 4 atau lantang. Dengan 
ungkapan "Al-Quran” dikecualikan (membaca] kitab 
Taurat dan Injil. Sedangkan dzikir-dzikir yang diambil dari 
Al-Quran maka boleh untuk dibaca namun tidak dengan 
tujuan membaca Al-Quran. 

3. Menyentuh mush-haf. Membawanya tentu termasuk lebih 
parah. 

4. Thowaf baik yang wajib atau sunah. 

Berdiam diri di masjid bagi seorang junub yang muslim 
kecuali karena keadaan darurat. Seperti seorang yang 
mimpi basah di masjid dan berhalangan untuk keluar dari 
masjid karena menghawatirkan keselamatan dirinya atau 
hartanya. Adapun melewati masjid dengan berjalan tanpa 
berdiam diri maka tidak haram, bahkan tidak 
dimakruhkan menurut qoul ashoh. Sedangkan mondar- 
mandirnya seorang junub dalam masjid itu tingkatan 
hukumnya sama dengan berdiam diri di masjid. Dengan 
ungkapan "masjid” mengecualikan Madrasah dan Pondok 
Pesantren. 


4 Maksudnya membaca al-Quran dengan lirih ini adalah sekira telinganya sendiri bisa mendengarkan saat 
pendengarannya normali dan tidak ada yang menghalangi pendengaran. Dan yang dimaksd lantang adalah sekira 
orang lain bisa mendengarkan. Al-Baijuri, Darul Kutub Al-Ilmiyah, juz 1 hal. 224. 
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Kemudian Mushannif juga melanjutkan dari ketentuan- 
ketentuan hadats besar menuju ketentuan-ketentuan hadats 
kecil. Beliau berkata: “Bagi seorang yang berhadats kecil 
diharamkan 3 perkara; sholat, thowaf dan menyentuh dan 
membawa mush-haf'. Sama halnya dengan mush-haf, kantong 
dan kotak yang didalam keduanya terdapat mush-haf. 

Hukumnya halal membawa mush-haf bersama perkakas. Dan 
kitab yang lebih banyak tulisan tafsirnya dari pada tulisan Al- 
Qurannya. Dan uang dirham dan dinar serta cincin yang pada 
setiap ketiganya diukirkan ayat Al-Quran. 

Anak yang telah tamyiz yang berhadats tidak dilarang 
membawa mush-haf dan papan [yang bertuliskan quran) 
dengan tujuan tadarus dan belajar. 




